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ABSTRAK  

 

Korupsi merupakan persoalan sistemik yang berakar pada lemahnya karakter dan 

integritas moral, sehingga pencegahannya perlu dilakukan secara preventif 

melalui pendidikan sejak sekolah dasar. Pendidikan antikorupsi pada hakikatnya 

menuntut integrasi nilai dalam seluruh sistem sekolah, namun dalam praktiknya 

pengelolaan program tersebut belum sepenuhnya dilaksanakan secara sistematis 

melalui fungsi manajemen pendidikan. Di sekolah dasar, pelaksanaan pendidikan 

antikorupsi masih cenderung parsial dan belum terintegrasi secara kuat dalam 

budaya sekolah berbasis kearifan lokal. Selain itu, belum banyak model 

manajemen sekolah yang secara terpadu mengintegrasikan nilai kearifan lokal 

Pancawaluya dan Enam Sistem Nilai dalam program pendidikan antikorupsi 

secara terstruktur dan berkelanjutan. Penelitian ini memadukan fungsi manajemen 

pendidikan dengan kearifan lokal Pancawaluya (cageur, bageur, bener, pinter, 

singer) dan Enam Sistem Nilai yang dikembangkan oleh Achmad Sanusi (2015) 

dalam satu kerangka strategis pendidikan antikorupsi. Strategi yang dirumuskan 

mengacu pada fungsi manajemen George R. Terry (POAC: Planning, Organizing, 

Actuating, Controlling) sebagai landasan pengelolaan program secara sistematis. 

Tujuan penelitian ini adalah menganalisis dan merumuskan strategi manajemen 

sekolah dalam mengintegrasikan kearifan lokal Pancawaluya berbasis Enam 

Sistem Nilai ke dalam program pendidikan antikorupsi guna memperkuat karakter 

siswa. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif-

analitis. Lokasi penelitian di SDN 1 Linggarsari dan SDN 3 Plered Kabupaten 

Purwakarta. Teknik pengumpulan data meliputi wawancara mendalam, observasi, 

dan studi dokumentasi, sedangkan analisis data dilakukan melalui reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan dengan triangulasi untuk menjamin 

keabsahan data. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi manajemen dilaksanakan melalui: 

(1) perencanaan berbasis visi-misi integritas dan pemetaan nilai ke dalam 

kurikulum; (2) pengorganisasian melalui pembentukan tim dan pembagian peran 

guru; (3) pelaksanaan melalui integrasi nilai dalam pembelajaran, budaya sekolah, 

serta pembiasaan perilaku; dan (4) pengendalian melalui monitoring dan evaluasi 

karakter siswa secara berkala. Kendala yang dihadapi meliputi keterbatasan 

pemahaman guru, inkonsistensi pelaksanaan program, dan dukungan keluarga 

yang belum optimal. Upaya perbaikan dilakukan melalui penguatan kapasitas 

guru, penyusunan pedoman integrasi nilai, serta peningkatan kerja sama antara 

sekolah, keluarga, dan masyarakat. Penelitian ini menyimpulkan bahwa 

pengelolaan Pendidikan Antikorupsi berbasis fungsi manajemen sekolah, yang 

mengintegrasikan nilai-nilai Pancawaluya dan Enam Sistem Nilai, terbukti efektif 

dalam memperkuat karakter antikorupsi siswa apabila dirancang secara sistematis, 

dilaksanakan secara konsisten, serta dievaluasi secara berkelanjutan sebagai 

bagian dari budaya sekolah. 

 

Kata kunci: manajemen pendidikan, pendidikan antikorupsi, Pancawaluya, Enam 

Sistem Nilai, karakter siswa. 

 

 



 

 

 

 

ABSTRACT 

 

Corruption is a systemic problem rooted in weak character and moral integrity; 

therefore, preventive efforts must be carried out through education starting at the 

elementary school level. Anti-corruption education requires the integration of 

values throughout the entire school system. However, in practice, such programs 

are not yet fully managed systematically through comprehensive educational 

management functions. In elementary schools, the implementation of anti-

corruption education tends to be partial and has not been strongly integrated into 

school culture based on local wisdom. Moreover, there is still a lack of school 

management models that comprehensively integrate the local wisdom of 

Pancawaluya and the Six Values System into anti-corruption education programs 

in a structured and sustainable manner. This study integrates educational 

management functions with the local wisdom of Pancawaluya (cageur, bageur, 

bener, pinter, singer) and the Six Values System developed by Achmad Sanusi 

(2015) within a strategic framework for anti-corruption education. The proposed 

strategy is grounded in the management functions of George R. Terry (POAC: 

Planning, Organizing, Actuating, and Controlling) as the foundation for 

systematic program implementation. The purpose of this study is to analyze and 

formulate school management strategies in integrating Pancawaluya local 

wisdom based on the Six Values System into anti-corruption education programs 

to strengthen students’ character. This research employs a qualitative approach 

with a descriptive-analytical method. The study was conducted at SDN 1 

Linggarsari and SDN 3 Plered in Purwakarta Regency. Data were collected 

through in-depth interviews, observations, and document analysis. Data analysis 

was conducted through data reduction, data display, and conclusion drawing, 

with triangulation to ensure data validity. The findings indicate that the 

management strategy was implemented through: (1) planning based on integrity-

oriented vision and mission statements and value mapping into the curriculum; 

(2) organizing through the establishment of working teams and clear role 

distribution among teachers; (3) actuating through the integration of values into 

classroom instruction, school culture, and student habituation practices; and (4) 

controlling through regular monitoring and evaluation of students’ character 

development. The main challenges include limited teacher understanding, 

inconsistency in program implementation, and insufficient family support. 

Solutions include strengthening teachers’ managerial and pedagogical capacities, 

developing guidelines for value integration, and enhancing collaboration among 

schools, families, and the community. This study concludes that the management 

of Anti-Corruption Education based on school management functions, integrating 

the values of Pancawaluya and the Six Value Systems, has been proven effective in 

strengthening students’ anti-corruption character when it is systematically 

designed, consistently implemented, and continuously evaluated as an integral 

part of school culture. 

 

Keywords: educational management, anti-corruption education, Pancawaluya, 

Six Values System, student character. 

 



 

 

 

 

KATA PENGANTAR 

 

Segala puji dan syukur penulis panjatkan ke hadirat Allah SWT, Tuhan Yang 

Maha Esa, atas segala limpahan rahmat, nikmat, dan hidayah-Nya. Atas izin, 

kekuatan, serta kemudahan dari-Nya, penulis dapat menyelesaikan tesis yang 

berjudul “Strategi Manajemen Sekolah dalam Mengintegrasikan Enam Sistem 

Nilai dan Kearifan Lokal Pancawaluya pada Program Pendidikan Anti Korupsi 

untuk Penguatan Karakter Siswa (Studi Deskriptif di SDN 1 Linggarsari dan SDN 

3 Plered Purwakarta)”. 

Pendidikan anti korupsi merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari 

upaya strategis dalam membangun karakter siswa sejak usia dini. Nilai-nilai dasar 

seperti kejujuran, disiplin, tanggung jawab, kerja keras, kepedulian, dan integritas 

perlu ditanamkan secara sadar, terencana, dan berkelanjutan. Sekolah sebagai 

institusi pendidikan formal memiliki peran yang sangat penting dalam proses 

tersebut, tidak hanya melalui pembelajaran di kelas, tetapi juga melalui 

pengelolaan dan strategi manajemen sekolah yang mampu mengintegrasikan nilai-

nilai karakter ke dalam budaya sekolah dan praktik kehidupan sehari-hari warga 

sekolah. 

Integrasi enam sistem nilai dan kearifan lokal Pancawaluya dalam program 

pendidikan anti korupsi merupakan pendekatan yang kontekstual dan relevan 

dalam penguatan karakter siswa sekolah dasar. Kearifan lokal sebagai bagian dari 

identitas budaya masyarakat mengandung nilai-nilai luhur yang dapat dijadikan 

sumber pembelajaran karakter yang bermakna. Dengan memanfaatkan kearifan 

lokal, pendidikan anti korupsi tidak bersifat normatif dan abstrak, melainkan dekat 

dengan realitas kehidupan siswa. Melalui strategi manajemen sekolah yang 

meliputi perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan evaluasi program 

secara sistematis, enam sistem nilai tersebut diharapkan dapat terinternalisasi 

secara efektif dalam sikap dan perilaku siswa. 

Keberhasilan pengintegrasian nilai dan kearifan lokal dalam program 

pendidikan anti korupsi sangat ditentukan oleh sinergi seluruh warga sekolah. 

Peran kepala sekolah sebagai pemimpin dan pengarah kebijakan, guru sebagai 



 

 

 

pelaksana pembelajaran sekaligus teladan nilai, tenaga kependidikan, serta 

dukungan lingkungan sekolah dan masyarakat menjadi faktor penting dalam 

membangun budaya sekolah yang berkarakter dan berintegritas. Oleh karena itu, 

kajian mengenai strategi manajemen sekolah dalam mengintegrasikan enam 

sistem nilai dan kearifan lokal Pancawaluya pada program pendidikan anti korupsi 

menjadi penting sebagai upaya penguatan pendidikan karakter di sekolah dasar. 

Penulis menyadari bahwa tesis ini masih memiliki keterbatasan, baik dari 

segi kedalaman kajian, pengalaman penelitian, maupun kemampuan penulis. Oleh 

karena itu, kritik dan saran yang bersifat konstruktif sangat penulis harapkan demi 

penyempurnaan karya ini di masa yang akan datang. Semoga tesis ini dapat 

memberikan manfaat bagi pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya dalam 

bidang manajemen pendidikan, pendidikan karakter, serta implementasi 

pendidikan anti korupsi berbasis nilai dan kearifan lokal di sekolah dasar. 
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dasar. 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Akhir kata, penulis berharap hasil penelitian ini dapat menjadi bahan 
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